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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Rasio, dan ROI terhadap harga saham pada 

perusahaan sector keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data sekunder time series yang diambil dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan dengan range waktu tahun 2021 hingga tahun 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor keuangan sub perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021 hingga 2023. Sedangkan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposiv sampling dengan jumlah sample sebanyak 30 data. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Current Rasio tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. ROI tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham. Kemudian Current Rasio, dan ROI secara simultan tidak mampu 

mempengaruhi secara signifikan terhadap harga saham karena nilai signifikansi hanya mampu menyumbang 

sebesar 21.6%. 

Keyword: Bank, Current Ratio, ROI dan Harga Saham 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of Current Ratio and ROI on share prices in financial sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period. The method used in this research is quantitative 

descriptive using time series secondary data taken from the official website of the Indonesia Stock Exchange in 

the form of financial reports with a time range from 2021 to 2023. The population in this research is sub-banking 

financial sector companies listed on the Stock Exchange Indonesia during the period 2021 to 2023. Meanwhile, 

the sample used in this research was purposive sampling with a sample size of 30 data. Based on the results of 

this research, it can be concluded that the Current Ratio does not have a significant influence on stock prices. ROI 

does not have a significant influence on stock prices. Then the Current Ratio and ROI are simultaneously unable 

to significantly influence share prices because the significance value is only able to contribute 21.6%. 

Keywords: Bank, Current Ratio, ROI, and Stock Price 

 

1.  PENDAHULUAN 

Peerbankan di Indoeneesia meemiliki peeran yang sangat 

peenting, khususnya bagi peereekoenoemian masyarakat 

yang meenunjang dalam keemudahan dan keeamanan 

dalam beertransaksi keeuangan. Fungsi utama peerbankan 

di Indoeneesia adalah seebagai peenghimpun dan peenyalur 

dana masyarakat seerta untuk meenunjang peelaksanaan 

peembangunan nasioenal dalam rangka meenciptakan 

peerteembuhan eekoenoemi yang po esitif, stabilitas nasio enal, 

seerta meeningkatkan peemeerataan peembangunan 

diseeluruh wilayah keesatuan Reepublik Indoeneesia. 

Bank adalah leembaga keeuangan yang keegiatan 

utamanya adalah meenghimpun dana dari masyarakat 

dan meenyalurkan keembali dana teerseebut kee masyarakat 

seerta meembeerikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2002). 

Didalam Pasal 4 UU RI Noemo er 7 Tahun 1992 teentang 

Peerbankan, meenjeelaskan bahwa peerbankan Indoeneesia 

beertujuan meenunjang peelaksanaan peembangunan 

nasio enal dalam rangka meeningkatkan peemeerataan, 

peertumbuhan eekoeno emi, dan stabilitas nasio enal 

(Reepublik Indoeneesia, 1992). Industri peerbankan 

meerupakan salah satu industri yang ikut beerpeeran seerta 

dalam pasar moedal (Triandaru & Budisantoeso e, 2006). 

Pasar mo edal meerupakan suatu pasar yang disiapkan 

guna meempeerdagangkan saham-saham, oebligasi-

o ebligasi, dan jeenis surat beerharga lainnya deengan 

meemakai jasa peerantara peedagang eefeek (Rahmani, 

2020). Pasar moedal meemiliki poesisi yang sangat 

peenting dalam peerkeembangan peereeko enoemian Indoeneesia. 

Keemajuan teeknoelo egi seerta tingginya arus gloebalisasi 

meembuat pasar moedal Indoeneesia dapat meenjadi icoen 

pasar moedal Asia Teenggara. Peerkeembangan pasar 

moedal teerseebut tidak akan dapat teereealisasikan apabila 

tidak ada dukungan dari peemeerintah dan masyarakat 

bagi pasar moedal Indoeneesia. Peeran peemeerintah dapat 

beerupa meenciptakan stabilitas poelitik dan hukum, 
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stabilitas iklim inveestasi Indoeneesia, dan seebagai 

peelindung dalam peelaksanaan keegiatan eekoeno emi. 

Seemeentara masyarakat dapat beerpartisipasi deengan 

meenginveestasikan sahamnya di pasar moedal (Eekoeno emi 

eet al., 2018). 

Seekto er keeuangan khususnya peerbankan yang 

peerusahaannya teercatat di pasar moedal sangat diminati 

sahamnya oeleeh para inveesto er dan masyarakat, hal ini 

dikareenakan hampir diseetiap aktivitas masyarakat dieera 

digitalisasi seekarang ini meenggunakan fasilitas dan jasa 

bank dalam oepeerasio enal seehari-hari. Seehingga deengan 

banyaknya peerbankan yang meenjual sahamnya dipasar 

moedal meembeerikan pilihan keepada masyarakat untuk 

beerinveestasi dalam me emilih dan meembeeli saham 

diseekto er keeuangan peerbankan teerseebut. 

Dari sisi peerusahaan yang meenjual sahamnya dipasar 

moedal, seelain meendapatkan peermoedalan yang dapat 

meembiayai peertumbuhan peerusahaan, juga akan 

meeningkatkan nilai eekuitas peerusahaan, seehingga 

peerusahaan meemiliki struktur peermoedalan yang oeptimal 

(Seegara, 2019). Untuk meeningkatkan citra yang baik 

dan nilai peerusahaan yang markeetablee dimata 

masyarakat, maka dipeerlukan manajeemeen yang baik 

dalam meengeelo ela peerusahaan teerseebut agar teetap teerjaga 

proefitabilitasnya, seerta dapat meeningkatkan harga 

sahamnya. 

Harga saham adalah harga yang teerjadi di pasar bursa 

pada saat teerteentu yang diteentukan oeleeh peelaku pasar 

dan diteentukan oeleeh peermintaan dan peenawaran saham 

yang beersangkutan di pasar mo edal (Rahmani, 2020). 

Untuk meenghitung tingkat likuiditas dan proefitabilitas 

suatu peerusahaan, dapat dilakukan deengan meenghitung 

tingkat rasio e keeuangan, diantaranya ialah deengan 

meenggunakan curreent rasio e dan reeturn oen inveestmeent 

atau yang leebih dikeenal deengan istilah ROeI. 

Curreent Ratio e atau rasio e lancar meerupakan rasioe untuk 

meengukur keemampuan peerusahaan dalam meembayar 

keewajiban jangka peendeek atau utang yang seegeera jatuh 

teempoe pada saat ditagih seecara keeseeluruhan (Kasmir, 

2014). Deengan kata lain, seebeerapa banyak asseet lancar 

yang teerseedia untuk meenutupi keewajiban jangka peendeek 

yang seegeera jatuh teempoe. Apabila aseet lancarnya 

meeleebihi hutang lancarnya, maka dapat dipeerkirakan 

bahwa pada suatu keetika dilakukan likuiditas, aseet 

lancar teerdapat cukup kas ataupun yang dapat 

dikoenveersikan meenjadi uang kas di dalam waktu 

singkat, seehingga dapat meemeenuhi keewajibannya. 

Peerhitungan rasio e lancar dilakukan deengan cara 

meembandingkan antara toetal aseet lancar deengan toetal 

utang lanceer (Kasmir, 2014). 

 

Seedangkan Reeturn oen Inveestmeent (ROeI) adalah rasioe 

yang meenunjukkan keemampuan peerusahaan untuk 

meendapatkan keeuntungan yang digunakan untuk 

meenutupi inveestasi yang dikeeluarkan (Sutrisnoe, 2014). 

Apabila Reeturn oen Inveestmeent meeningkat maka hal ini 

beerarti rasioe proefitabilitas juga meeningkat seehingga 

dapat meempeengaruhi peeningkatan proefitabilitas yang di 

peeroeleeh peemeegang saham. Peeningkatan laba peerusahaan 

meemiliki eefeek poesitif teerhadap kineerja keeuangan 

peerusahaan teerseebut, seehingga dalam meencapai tujuan 

untuk meemaksimalkan nilai peerusahaan dapat meenarik 

minat para inveesto er seehingga peermintaan dan 

peembeelian saham dapat meeningkat keemudian meenaikan 

harga saham peerusahaan di pasar moedal (Riani, Hasnin, 

& Ridwan, 2023). 

 

Beerdasarkan hal diatas dapat kita keetahui bahwa pasar 

moedal adalah seesuatu yang peenting, meelihat glo ebalisasi 

didunia keeuangan, dimana pasar mo edal meerupakan 

ujung toembak awal teerseentuh gloebalisasi. 

Beerdasarkan hal teerseebut, maka peeneelitian ini beertujuan 

untuk meeneeliti “Peengaruh Curreent Ratio e dan ROeI 

teerhadap harga saham pada Peerusahaan Seekto er 

Keeuangan yang Teerdaftar di Bursa E efeek Indoeneesia 

Peerio edee 2012-2017”. 

Hipo eteesis yang diajukan dalam peeneelitian ini adalah:  

a. Teerdapat peengaruh Curreent Ratio e teerhadap harga 

saham 

b. Teerdapat peengaruh Re eturn oen Inveestme ent (RO eI) 

teerhadap harga saham.  

c. Teerdapat peengaruh se ecara simultan Curre ent Ratio e 

dan RO eI te erhadap harga saham 

2.  METODE PENELITIAN 

Jeenis peeneelitian ini beersifat deeskriptif kuantitatif deengan 

meenggunakan data seekundeer timee seeriees yang diambil 

dari weebsitee reesmi Bursa E efeek Indoeneesia beerupa 

lapoeran keeuangan deengan rangee waktu tahun 2021 

hingga tahun 2023. Deeskriptif kuantitatif meerupakan 

peeneelitian dimana data dianalisis seecara kuantitatif 

meenggunakan statistik deeskriptif deengan tujuan untuk 

meenguji hipoeteesis yang teelah diteetapkan (Sugiyoenoe, 

2017). 

Po epulasi dalam peeneelitian ini adalah peerusahaan seekto er 

keeuangan sub peerbankan yang teerdaftar di Bursa Eefeek 

Indoeneesia seelama peerioede e 2021 hingga 2023. 

Seedangkan Sampeel yang digunakan dalam peeneelitian 

ini adalah purpoesiv sampling deengan jumlah samplee 

seebanyak 30 data. Purpoesivee sampling meerupakan 

teeknik peeneentuan sampeel deengan peertimbangan kriteeria 

teerteentu (V. W. Sujarweeni, 2015). Kriteeria yang 
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diteetapkan dalam sampeel peeneelitian ini adalah 

peerusahaan seektoer peerbankan yang teerdaftar di BEeI 

peerioedee 2021-2023, dan peerusahaan teerseebut seelalu 

meempublikasikan lapaoeran keeuangannya seetiap tahun. 

Hubungan antara variabeel beebas dan variabeel teerikat 

pada peeneelitian ini dapat digambarkan dalam keerangka 

koenseeptual seebagai beerikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Teeknik analisis data yang digunakan dalam peeneelitian 

ini adalah teeknik kuantitatif moedeel mateematika dan 

statistika deengan meenggunakan proegram SPSS veersi 

26. Data teerseebut dio elah dan dilakukan seerangkain 

peengujian beerupa Uji Asumsi Klasik yang meeliputi uji 

No ermalitas, uji Multikoelineearitas, uji 

Heeteero eskeedastisitas, dan uji Autoeko ereelasi. Uji Reegreesi 

Lineear Beerganda beerupa uji Parsial (uji t), uji Simultan 

(uji F), dan uji Koeeefisieen Deeteerminasi (R²). 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Normalitas 

Dalam uji no ermalitas pro ebability plo et, mo edeel reegreesi 

dikatakan beerdistribusi noermal jika data ploeting (titik-

titik) yang meenggambarkan data seesungguhnya 

meengikuti garis diagoenal (Imam, 2011). 

Tampilkan data dan peembahasanya dalam urutan loegis 

yang jeelas dan mudah dipahami. Umumnya, urutan 

lo egis yang digunakan, sama deengan yang ditampilkan 

di bagian meeto edee 

 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Gambar 2. Nilai Normal Probability Plot 

Pada gambar 2 diatas teerlihat titik-titik meengikuti garis 

diagoenal, seehingga disimpulkan bahwa uji noermalitas 

teerseebut moedeel reegreesinya beerdistribusi noermal. 

3.2 Uji Multikolinearitas 

Dalam uji multikoelineearitas, tidak teerjadi geejala 

multikoelineearitas jika nilai To eleerancee leebih beesar dari 

0,1 dan nilai VIF leebih keecil dari 10 (Imam, 2011). 

Mo edeel reegreesi yang baik seeharusnya tidak teerjadi 

koereelasi antara variabeel indeepeendeen. 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moede el Unstandardize ed 

Coee efficie ents 

Stand

ardiz

e ed 

Coee eff

icie ent

s 

t Si

g. 

Coelline earit

y Statistics 

B Std. 

Eerroe

r 

Be eta Toe

le er

an

ce e 

VI

F 

1 (Coe

nsta

nt) 

699

6,04

5 

232

0,70

6 

 3,

0

1

5 

,0

0

6 

  

CR -

299

5,44

1 

167

3,63

5 

-,326 -

1,

7

9

0 

,0

8

5 

,99

5 

1,

00

5 

ROeI 102

0,88

0 

147

53,9

51 

,013 ,0

6

9 

,9

4

5 

,99

5 

1,

00

5 

a. Deepe ende ent Variable e: harga saham 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Dalam tabeel 1 teerseebut teerlihat bahwa variabeel CR 

meemiliki nilai toeleerancee 0,995 > 0,100 dan VIF 1,005 < 

10,00, artinya tidak teerjadi multikoelineearismee pada 

variabeel ini. Variabeel ROeI me emiliki nilai 0,995 > 0,100 

dan VIF 1,005 < 10,00, artinya tidak meemiliki 

multikoelineearismee pada variabeel ini. 

3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Dalam uji heeteero eskeedastisitas yang meenggunakan 

teeknik Scatteerploets meenyeebutkan bahwa tidak teerjadi 

heeteeroeskeedastisitas jika tidak ada poela yang jeelas, baik 

itu beergeelo embang, meeleebar keemudian meenyeempit pada 

gambar scatteerplo ets, seerta titik-titik meenyeebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Imam, 2011). 

 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Gambar 3. Heteroskedastisitas Scatterplots 

Pada gambar 3 diatas teerlihat titik-titik tidak meemiliki 

poela yang jeelas, dan titik-titik meenyeebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Seehingga disimpulkan 
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bahwa tidak ada geejala he eteero eskeedastisitas dalam mo edeel 

reegreesi. 

3.4 Uji Autokorelasi 

Dalam uji auto ekoereelasi yang meenggunakan teeknik 

Durbin-Watso en meenyeebutkan bahwa tidak ada geejala 

autoeko ereelasi jika nilai Durbin-Watso en teerleetak antara 

diantara -2 sampai +2 (Ajija, Sari, Seetiantoe, & Primanti, 

2011). 

Tabel 2. Nilai Durbin-Watson 

Model Summaryb 

M

oe

d

e el 

R R 

Squa

re e 

Adjustee

d R 

Squaree 

Std. 

Eerroer o ef 

thee 

Eestimat

e e 

Du

rbi

n-

Wa

tsoe

n 

1 ,328

a 

,107 ,041 2758,16

516 

,63

6 

a. Preedictoers: (Coenstant), ROeI, CR 

b. Deepeendeent Variablee: harga saham 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Dari tabeel 2 diatas dapat dikeetahui Nilai Durbin-

Watso en 0,636 , artinya diantara -2 hingga +2 maka 

disimpulkan tidak teerjadi adanya autoe koeleerasi pada 

data peeneelitian ini. 

3.5 Uji t Parsial Regresi Linear Berganda 

Uji t parsial dalam reegre esi lineear beerganda beertujuan 

untuk meenilai peengaruh variabeel beebas (X) seecara 

parsial atau seendiri-seendiri teerhadap variabeel teerikat 

(Y). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka beerarti variabeel 

beebas (X) seecara parsial beerpeengaruh teerhadap variabeel 

teerikat (Y) (Imam, 2011). Dan jika nilai t-hitung > t-

tabeel maka artinya variabeel beebas (X) seecara parsial 

beerpeengaruh teerhadap variabeel teerikat (Y) ( v W. 

Sujarweeni, 2014). 

Tabel 3. Uji t Parsial Regresi Linear Berganda 

 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Beerdasarkan tabeel uji t parsial diatas disimpulkan 

bahwa: 

1. Nilai signifikansi (sig) variabeel Curreent ratioe (CR) 

adalah 0,085 dan T tablee 2.04227. kareena nilai Sig. 

0,085 > 0,05 dan T tabeel > T hitung maka dapat 

disimpulkan bahwa seecara parsial Curreent ratioe (CR) 

tidak beerpeengaruh teerhadap harga saham. 

2. Nilai signifikansi (Sig) variabeel Reeturn Oen 

Inveesmeent (ROeI) adalah 0,945 dan T tablee 2.04227. 

kareena nilai Sig, 0,945 > proebabilitas 0,05 dan T tablee 

>  T hitung. Maka, dapat disimpulkan bahwa seecara 

parsial tidak beerpeengaruh teerhadap harga saham. 

3.6 Uji F Simultan Regresi Linear Berganda 

Uji F simultan dalam reegreesi lineear beerganda beertujuan 

untuk meenilai peengaruh variabeel beebas (X) seecara 

simultan atau beersama-sama teerhadap variabeel teerikat 

(Y). Jika nilai signifikansi < 0,05 maka diartikan 

variabeel beebas (X) seecara simultan atau beersama-sama 

beerpeengaruh teerhadap variabeel teerikat (Y) (Imam, 

2011). 

Tabel 4. Uji F Simultan Regresi Linear Berganda 

ANOVAa 

Moedeel Sum oef 
Squarees 

d
f 

Meean 
Squaree 

F Sig
. 

1 Reegrees

sioen 

2467831

4,851 

2 12339

157,42

6 

1,6

22 

,21

6b 

Reesidu

al 

2054018

25,949 

2

7 

76074

75,035 

  

Toetal 2300801

40,800 

2

9 

   

a. Deepeendeent Variablee: HARGA SAHAM 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Beerdasarkan tabeel uji F simultan diatas disimpulkan 

bahwa Curreent Ratioe X1, dan Reeturn oen Inveestmeent 

(ROeI) X2, seecara simultan tidak beerpeengaruh teerhadap 

harga saham Y. 

3.7 Uji Koefisien Determinasi 

Ko eeefisieen deeteerminasi beertujuan untuk meengeetahui 

seebeerapa peerseen peengaruh variabeel indeepeendeen seecara 

simultan teerhadap variabeel deepeendeen. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Moedeel R 

R 

Squaree 

Adjusteed 

R Squaree 

Std. Eerro er oef 

thee Eestimatee 

1 ,328a ,107 ,041 2758,16516 

a. Preedictoers: (Coenstant), ROeI, CR 

Sumber 2014: Data diolah dengan SPSS 

Beerdasarkan hasil teerseebut, dapat teerlihat bahwa nilai 

Adjusteed R Squaree seebeesar 0,041 atau 4,1%. Hal ini 

meenunjukkan bahwa variabeel Curreent Ratio e dan Reeturn 

Oen Inveesmeent (ROeI) seecara simultan tidak beerpeengaruh 

atau peengaruhnya leemah. 
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian teerseebut, dapat 

disimpulkan bahwa Curreent Ratio e tidak meemiliki 

peengaruh signifikan teerhadap harga saham. Reeturn oen 

Inveestmeent (ROeI) tidak meemiliki peengaruh signifikan 

teerhadap harga saham. Curreent Ratio e dan Reeturn o en 

Inveestmeent (ROeI) seecara simultan tidak beerpeengaruh 

signifikan teerhadap harga saham. 

Beerdasarkan peeneelitian teerseebut meenunjukkan masih 

teerdapat faktoer-faktoer lain yang bisa meempeengaruhi 

harga saham, yang tidak diteeliti o eleeh peenulis dalam 

meelakukan peeneelitian kali ini. 

Dalam peeneelitian beerikutnya peenulis meenyarankan 

untuk meenggunakan dan meenambah variablee variablee 

lain seepeerti seepeerti Quick Ratio e, Cash Ratio e, Rasio e Neet 

Pro efit Margin, Rasio e Reeturn oen Eequity (ROeE e), dan 

Rasio e Reeturn oen Asse ets (ROeA), dalam meeneeliti 

peengaruh teerhadap harga saham. Seerta meenambah 

reentang waktu yang leebih panjang dan sampeel agar 

meempeero eleeh hasil yang le ebih baik. 
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